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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Proyek konstruksi biasanya berumur pendek dan hanya dapat dilakukan sekali. 

Pelaksanaan kegiatan tersebut melibatkan proses pengolahan sumber daya proyek 

menjadi hasil kegiatan berupa bangunan. Keberhasilan atau kegagalan suatu proyek 

konstruksi tergantung pada efektivitas pengelolaan sumber daya. Sumber daya yang 

digunakan dalam proses konstruksi adalah bahan, mesin, orang, metode dan uang [1]. 

Salah satu cara untuk mencapai tujuan proyek adalah dengan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Produktivitas didefinisikan sebagai rasio produksi 

terhadap input, atau rasio total produksi terhadap total sumber daya yang digunakan, 

dan atau produktivitas adalah produksi (volume barang dan jasa) dan sumber daya 

(pekerjaan, modal, mewakili tanah, energy dll) digunakan untuk mencapai hasil ini 

[2]. 

Dalam pekerjaan konstruksi, pekerjaan dengan volume yang cukup besar tentu 

saja membutuhkan tenaga yang besar dalam pelaksanaannya, salah satunya adalah 

pekerjaan blok. Untuk melengkapi volume dan jumlah pekerja yang besar, maka 

perlu memaksimalkan produktivitas tenaga kerja dengan meminimalkan anggaran 

dan waktu untuk mencapai hasil yang maksimal. Sehingga produktivitas para perajin 

mengerjakan dinding bata ringan ini perlu dimaksimalkan agar anggaran dan waktu 

yang disediakan dapat digunakan sesuai dengan yang direncanakan. 

Namun demikian, merupakan kenyataan praktis bahwa terkadang sulit untuk 

mencapai nilai hasil yang ideal dalam pekerjaan konstruksi, terutama pekerjaan bata 

ringan, karena ternyata sering ditemukan aktivitas pekerja yang tidak terkait dengan 

pekerjaan, seperti duduk diam, berbicara, merokok, makan dan bahkan tidur selama 

jam kerja. Akibatnya, pekerjaan terlambat dan tidak lagi memenuhi waktu yang 

ditentukan. Tentu saja durasi proyek akan bertambah, yang akan berdampak pada 

kenaikan anggaran gaji pegawai. Produktivitas itu sendiri dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor atau variabel yang berbeda, seperti pengalaman, cuaca, pendidikan, 

usia, kesehatan, keterampilan, lingkungan kerja, dan pekerjaan yang tidak 

direncanakan, sesuai rencana atau sesuai dengan peraturan yang berlaku [3]. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

produktivitas tenaga kerja adalah dengan menggunakaan metode yang 

mengklasifikasikan aktifitas pekerja. Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan 

dengan metode produtivity rating, dimana aktivitas pekerja diklasifikasikan dalam 3 

hal yaitu Essential contributory work, Effective work dan Not Useful.  

Tenaga kerja proyek merupakan faktor yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu lokasi konstruksi. Dari total biaya suatu proyek konstruksi, 25-

35% dari biaya tersebut digunakan untuk membayar biaya tenaga kerja. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut terhadap tenaga kerja yang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan konstruksi tersebut. Salah satunya adalah perhitungan 

produktivitas tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja itu sendiri akan menentukan 

keberhasilan suatu proyek, produktivitas yang tinggi akan mendorong penyelesaian 

proyek tepat waktu sehingga penggunaan biaya lebih efektif dan sebaliknya. Proyek 

kemudian akan berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan dan anggaran serta 

waktu yang disediakan dapat digunakan sesuai rencana. 
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Dari latar belakang di atas, penulis akan melakukan studi produktivitas tenaga 

kerja berdasarkan tingkat efisiensi kerja (labour utilization rate) untuk 

menyelesaikan pekerjaan pasang tembok agar suatu proyek dapat bekerja secara 

efisien dengan memaksimalkan kinerja tenaga kerja. Studi data dilakukan dengan 

observasi lapangan langsung dan wawancara tidak terstruktur dengan pihak 

pembangun. Observasi lapangan atau observasi langsung untuk mendapatkan data 

kinerja tenaga kerja menggunakan metode penilaian produktivitas, selanjutnya data 

tersebut akan diolah menggunakan Microsoft Excel dan SPSS sebagai alat pengolah 

data. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian atau untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

pembelajaran dan peningkatan kualitas ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa 

anggota Universitas Nusaputra dan penyelenggara proyek. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada proyek pembangunan Perumahan Bella 

Negara Tugu Regency, Sukabumi, Jawa Barat yang difokuskan pada Pekerjaan 

Pasangan Dinding. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka, penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja pada proyek pembangunan 

Perumahan Bella Negara Tugu Regency, Sukabumi, Jawa Barat? 

b. Berapa produktivitas yang dihasilkan dalam satuan m
2
/jam ?  

c. Apa saja kah faktor-faktor yang mempengaruhi dan yang paling berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja tukang pada proyek pembangunan Perumahan 

Bella Negara Tugu Regency, Sukabumi, Jawa Barat? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

d.  Untuk mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas tenaga kerja pada 

proyek pembangunan Perumahan Bella Negara Tugu Regency, Sukabumi, 

Jawa Barat. 

e. Untuk mengetahui berapa produktivitas yang dihasilkan dalam satuan m
2
/jam  

f. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dan yang paling 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja tukang pada proyek pembangunan 

Perumahan Bella Negara Tugu Regency, Sukabumi, Jawa Barat? 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dimaksudkan agar penelitian sesuai dengan sasaran 

yang ditinjau. Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi yang sedang 

berlangsung yaitu pada proyek pembangunan Perumahan Bella Negara Tugu 

Regency, Sukabumi. Obyek dalam pengamatan dilakukan pada seluruh kelompok 

kerja yang melakukan pekerjaan pasangan bata dalam proyek perumahan ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode untuk mengklasifikasikan 

tenaga kerja yaitu dengan Metode Productivity Rating sehingga nanti di dapatkan 

berapa besar nilai persentase utilitas pekerja disana. Selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan produktivitas yang dihasilkan dengan satuan m
2
/jam dan akan dilakukan 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas   



3 
 

 

Tinjauan Pustaka 

  Pada penelitian ini, penulis mengambil beberapa tulisan dan jurnal yang 

terkait dengan pembahasan yang akan diteliti. Adapun maksud dan tujuan dari hal 

tersebut untuk memudahkan penyusunan penelitian ini. 

Tabel 1.1 Daftar Referensi Terdahulu 

No Penulis Metode Hasil 

1 Eduardo 

K. Edulan 

[3] 

Productivity 

Rating 

Hasil dari pengolahan data penelitian 

menunjukkan terdapat empat variabel 

bebas yang secara signifikan berpengaruh 

terhadap variabel dependen (produktivitas) yaitu 

variabel pengalaman dengan nilai thitung 

(3,190) > ttabel (1,729), usia dengan nilai 

thitung (3,848) > ttabel (1,729), cuaca dengan 

nilai thitung (1,812) > ttabel (1,729), dan K3 

dengan nilai thitung (2,282) > ttabel (1,729). 

Secara simultan variabel-variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

produktivitas terlihat dari hasil uji ANOVA 

dimana nilai Fhitung (4,369) > Ftabel (2,849). 

Untuk hasil rata-rata produktivitas tenaga kerja 

di lapangan didapat sebesar 19,52 m2/8 

jam/orang, dan produktivitas tenaga kerja yang 

dikonversi produktivitas tenaga kerja yang 

dikonversi berdasarkan jam kerja SNI 2008 

sebesar 13,94 m2/5 jam/orang. Hasil 

produktivitas lapangan yang didapatkan berbeda 

dengan produktivitas SNI dimana rata-rata 

produktivitas SNI adalah 16,68 m2/5 jam/orang. 

2 Dini Rizky 

Utari 

Matondang 

[4] 

Productivity 

Rating 

Berdasarkan hasil penelitian, produktivitas 

pekerjaan pasangan bata dan keramik adalah 

1,75 m
2
/jam dan 2,77 m

2
/jam di proyek Medan 

dan 2,37 m
2
/jam dan 2,49 m

2
/jam di proyek 

Pematang Siantar. Sedangkan untuk rasio hak 

guna lahan mencapai 77,96% untuk proyek di 

Medan dan 74,23% untuk proyek di Pematang 

Siantar. Untuk hasil kuesioner diidentifikasi 

secara simultan variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap hasil dengan faktor dominan 

pada proyek Medan faktor umur dan pada 

proyek Pematang Siantar adalah kondisi 

lapangan dan unsur material material. 

3 Josua 

Parulian 

Hutasoit, 

Work 

Sampling 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan 

metode Work Sampling pada pekerjaan 

pasangan lantai keramik dan plesteran dinding 
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Mochtar  pada proyek lantai keramik dan plesteran 

dinding pada proyek 

No Penulis Metode Hasil 

3 Sibi dan 

Revo L. 

Inkiriwang 

[5] 

Work 

Sampling 

 “Pembangunan Gedung Pendidikan Fakultas 

Kedokteran’’ dapat ditarik kesimpulan, hasil 

perhitungan didapat waktu baku untuk 

menyelesaikan 1m2 pasangan lantai keramik 

adalah 7.339 menit. Sedangkan untuk pekerjaan 

plesteran dinding waktu baku adalah 5.044 

menit. Alokasi pemanfaatan waktu oleh tenaga 

kerja selama waktu kerjanya pada kegiatan 

penyusunan pasangan lantai keramik adalah 

114.29 %. Sedangkan untuk kegiatan pekerjaan 

plesteran dinding adalah 88.381 %. Setelah 

menganalisis produktivitas tenaga kerja yang 

didapat pekerjaan pasangan lantai keramik 

adalah 0.028 OH tukang dan 0.047 OH Pekerja. 

Sedangkan untuk pekerjaan plesteran dinding 

adalah 0.020 OH tukang dan 0.040 OH Pekerja. 

Sedangkan biaya upah per hari pekerjaan 

pasangan keramik 1 m 2 adalah Rp 24.019 m 2 / 

hari. Sedangkan biaya upah per hari pekerjaan 

plesteran dinding 1 m 2 adalah Rp 27.402 m 2 / 

hari. 

Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 

penelaahan penelitian. Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas 

lima bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang dokumen utamanya bertujuan 

untuk melengkapi proposal penelitian termasuk konteks masalah, 

bagaimana masalah dirumuskan, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistem penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan 

secara terperinci yang memuat tentang pengertian sumber daya 

manusia, Tenaga kerja, pengertian produktivitas, pekerjaan konstruksi, 

faktor-faktor yang mempengaruhi, teknik pengukuran produktivitas, 

analisis data statistik, cara kerja SPSS dan kontribusi penelitian.    

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

proyek, Tahap dan prosedur penelitian, peralatan penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data flowchart, dan proses pengolahan data. 

BAB IV  ANALISIS DATA PERUSAHAAN DAN PEMBAHASAN 
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Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum 

perusahaanProses pengolahan data hasil penelitian yang akan 

diperoleh besarnya persentase LUR (labour utilization rate) yang 

menunjukan nilai produktivitas masing-masing pekerja, Jumlah 

produktivitas yang dihasilkan dalam m
2
/jam dan juga akan dilakukan 

kuesioner terhadap semua pekerja pasangan dinding.  

BAB V  PENUTUP 

Bab penutup ini memuat kesimpulan umum dari rangkaian 

pembahasan disertasi berdasarkan analisis yang dilakukan serta 

rekomendasi yang dapat diajukan untuk bahan kajian atau penelitian 

lebih lanjut.
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